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Abstract. Jakarta "Veterans" National Development University or abbreviated UPN "Veterans" Jakarta is one
of the universities in Indonesia. To improve the quality of education standards, Information Systems study
programs, really need information that can facilitate university academic activities, especially scheduling
issues. especially the scheduling of the final examination / thesis examination team. . And in its
implementation, sometimes the final timetable / thesis examination team's schedule is clashed with the
schedule of other activities such as teaching in class. so that not infrequently the examiner lecturer is not
present in the teaching schedule in class. To overcome these problems, a web-based activity schedule
management information system is needed. Web-based information system has its own advantages, where
the system can be accessed by users on any platform, whether through a desktop or smartphone because
using the system only requires a web browser that is already available on various platforms. The system
development method used is the Waterfall Method which has several stages, namely requirements analysis,
system design, coding, testing, and implementation. The results of this study are the scheduling information
system of final thesis / thesis examination team examinations and activities that can be used by lecturers and
web- based work units that are expected to help the scheduling of the testing team to be well structured.

Keywords: information systems, schedules, activities, web-based.
1.
PENDAHULUAN

Dalam mengelola sebuah informasi, perlu dibutuhkan teknologi yang dapat mempermudah kegiatan manusia baik
itu bagi suatu badan atau perusahaan negeri maupun swasta dalam skala kecil, sedang, ataupun besar, schingga
dengan informasi dapat diharapkan mempermudah pekerjaan dan tujuan dapat tercapai. Pada sebuah pada sebuah
instansi pendidikan misalnya, tentunya sangat membutuhkan suatu sistem informasi dalam mengatur kegiatan
akademik yang sangat cepat, efektif, efisien dan akurat untuk meningkatkan standar mutu pendidikan pada
universitas tersebut. Salah satunya adalah masalah penjadwalan.

Biasanya masalah penjadwalan dipahami sebagai masalah pengalokasian sumber daya dalam jangka waktu
tertentu dengan batasan / syarat tertentu yang harus dipenuhi. Juga, penjadwalan dipandang sebagai salah satu
faktor dalam meningkatkan kualitas pembelajaran atau kegiatan belajar-mengajar di perguruan tinggi agar
pelaksanaan perkuliahan dapat berjalan dengan baik. Pada umumnya, terdapat dua masalah penjadwalan
yang dijumpai di perguruan tinggi yakni masalah penjadwalan kuliah dan penjadwalan ujian.

Untuk meningkatkan standar mutu pendidikan, Program Studi Sistem Informasi, sangat membutuhkan
informasi yang dapat memudahkan kegiatan akademik universitas, terutama masalah penjadwalan. khususnya
penjadwalan tim penguji sidang tugas akhir / skripsi.

Dalam prosesny petugas penjadwalan harus memperhatikan sesi (jam) yang dapat dibuat dan juga memperhatikan
setiap jadwal mengajar dosen agar dapat dapat dijadwalkan. Jadwal yang disusun harus menjamin bahwa
dosen penguji tidak bentrok dengan jadwal mengajar.

2.
PEMBAHASAN

241


mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com
mailto:arryabdilla@gmail.com

~ : e-ISBN 978-623-93343-0-7
N | Seminar Nasional Mahasiswa Ilmu Komputer dan Aplikasinya (SENAMIKA)
e . Jakarta-Indonesia, 28 Januari 2020

Definisi

Otomatisasi

G.R.Terry (The Liang Gie, 2000:38) mengemukakan bahwa otomatisasi adalah sebagai berikut: ”In performing
work of any kind, automation means the arrangement whereby one or more machines are operated without
human

participation except to press the starter button. It is the regulation of processing by which high-speed, self-
correcting instruments or machines control the operations of other machines. In a very real sense, automation
is the is the

extension of mechanization”. Artinya: “Dalam melakukan pekerjaan macam apapun, otomatisasi berarti
pengaturan dengan mana satu mesin atau lebih dijalankan tanpa pengikutsertaan manusia kecuali menekan
tombol penggerak. Ini adalah pengolahan dengan mana peralatan atau mesin- mesin dengan kecepatan
tinggi dan melakukan pembetulan sendiri mengontrol jalannya mesin-mesin lain. Dalam arti yang sangat
nyata otomatisasi adalah perluasan dari mekanisasi”. Demikian pula menurut Sedarmayanti (2001: 66):
“Otomatisasi adalah cara pelaksanaan prosedur dan tata kerja secara otomatis, dengan pemanfaatan yang
menyeluruh dan seefisien mungkin atau mesin, schingga bahan dan sumber yang ada dapat dimanfaatkan”. Hal ini
sejalan dengan Lily Wulandari (2008) yang mengatakan bahwa : “Otomatisasi adalah penggunaan mesin untuk
menjalankan tugas fisik yang biasa dilakukan oleh manusia”.

Dari beberapa ahli diatas disimpulkan bahwa otomatisasi Jmekanisasi merupakan usaha-usaha penyempurnaan
pelaksanaan prosedur kerja yang dilakukan dengan cara mengurutkan masing-masing bagiannya sehingga
prosedur itu akan berjalan sendiri secara otomatis.

Definisi Sistem

Informasi
Menurut Kertahadi (2007) “Sistem informasi adalah alat untuk menyajikan informasi sedemikian rupa
sehingga bermanfaat bagi penerimanya. Tujuannya adalah untuk memberikan informasi dalam perencanaan,
memulai, pengorganisasian, operasional sebuah perusahaan yang melayani sinergi organisasi dalam proses
mengendalikan pengambilan keputusan”. Menurut Rommey (1997: 16) “Sistem informasi yang
diselenggarakan cara untuk mengumpulkan, memasukkan, mengolah, dan menyimpan data dan terorganisir
cara untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan dan melaporkan informasi dengan cara yang suatu
organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.

Dapat disimpulkan dari beberapa ahli diatas yaitu sistem informasi bisa diartikan sebagai sistem yang saling
terintegrasi satu sama lain secara penuh atau optimal sehingga pengolahan, penyimpanan, pengelolaan,
pemprosesan dan penyajian informasi suatu perusahaan atau organisasi dapat tersaji dalam berbagai jenis
informasi yang akurat sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai acuan penentu keputusan guna berhasil
mencapai tujuan yang telah disepakati bersama

Metode Analisis
PIECES

Analisis PIECES (Performance, Information, Economy, control, Eficiency, dan Service) merupakan teknik
untuk mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan yang terjadi pada sistem informasi. Dari analisis ini
akan menghasilkan identifikasi masalah utama dari suatu sistem serta memberikan solusi dari permasalahan
tersebut.

Analisis sistem dilakukan untuk menghasilkan suatu laporan tertulis yang digunakan untuk mengidentifikasi
masalah dari suatu sistem yang diterapkan guna mendapatkan gambaran tentang keadaan sistem yang sedang

diterapkan. Hal ini, untuk menyelesaikan maslah yang terjadi dan sebagai referensi bagi pemimpin dalam
pengambilan keputusan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Alur Penelitian
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Requirements

Analysis

System Design

Implementation

Gambar 1. Alur
Penelitian

WATERFALL

Metode Waterfall adalah pendekatan Systems Development Life Cycle (SDLC) tertua atau paling awal yang
digunakan untuk pengembangan software karena sifatnya yang natural.

Metode Systems Development Life Cycle (Siklus Hidup Pengembangan Sistem) sendiri dalam rekayasa sistem dan
rekayasa perangkat lunak adalah proses pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan metodologi
yang digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut.

Metode Waterfall merupakan sebuah desain proses secara sistematis yang dalam melalui proses nya sehingga
terlihat seperti aliran air terjun, dari proses tahapan analisis kebutuhan sistem, desain, implementasi, pengujian dan
pemeliharaan.

Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap harus berurutan menunggu tahap sebelumnya selesai, tidak
dapat meloncat pada tahap berikutnya.

Uraian Tahapan Penelitian

Requirement
Analysis

Pada tahap ini, penulis melakukan analisis terhadap sistem berjalan, studi literatur, observasi dan wawancara.
Dalam melakukan proses identifikasi masalah, penulis menggunakan metode PIECES terhadap sistem yang sedang
berjalan sekarang. Lalu untuk studi literatur penulis mengumpulkan data dari

berbagai bahan bacaan, yaitu jurnal, skripsi, dan buku teks yang sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan
oleh

penulis.  Serta penulis  melakukan

observasi

dan wawancara ke unsur-unsur terkait yang sekiranya berhubungan dengan penelitian

ini.

System Design

Pada tahap desain sistem penulis melakukan penerjemahan kebutuhan dari sistem yang akan dibuat sebelum
masuk ke tahap penulisan kode. Proses ini fokus pada struktur data, arsitektur sistem, tampilan antar muka, dan
algoritma prosedural.

Coding

Tahap ini merupakan tahapan pembuatan aplikasi setelah rancangan sistemnya telah dibuat. Pada penelitian ini

pengerjaan aplikasi dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL.

Testing
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Pada tahap ini penulis melakukan pengujian terhadap aplikasi yang telah dibuat menggunakan metode
pengujian black box secara manual berkaitan dengan fungsi, input, dan output yang berkenaan dengan proses yang
nantinya dilakukan pada aplikasi tersebut.

Implementation

Tahap ini penulis melakukan implementasi aplikasi yang telah dirancang dengan menerapkanya ke dalam
lingkungan kerja pengguna agar dapat digunakan.

Tahapan

Kegiatan

Tahapan kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama penelitian dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Tahapan Kegiatan

IBulan Ke-

No. [Nama Kegiatan |l 2 3 ul

1 2B 1 R B@dfl 2B @ pQRPEA

1 \Requirement
Unalysis
2 \System Design

3 Coding

4 Testing

5 \Implementation

4. Hasil Dan
Pembahasan

Analisis Sistem
Berjalan

Analisis sistem berjalan merupakan proses penelitian yang dilakukan terhadap sistem yang lama dengan
tujuan

merancang sistem baru. Maka hasil analisis penulis terhadap sistem yang berjalan pada Fakultas Ilmu
Komputer

UPN “Veteran” Jakarta adalah sebagai berikut

1. Prosedur
Pendaftaran

Mahasiswa datang ke dikjar fik untuk mengambil form pendaftaran. Selanjutnya mahasiswa melengkapi
persyaratan pendaftaran sidang tugas akhir / skripsi dan memberikan persyaratan tersebut pada DIKJAR FIK.

2. Proses Pembuatan Jadwal
Sidang

Setelah menerima berkas dari mahasiswa Dikjar mengelompokkan mahasiswa tersebut dengan dosen pembimbing
masing — masing. Untuk dapat membuat jadwal sidang dikjar memberikan data mahasiswa yang
telah dikelompokkan dengan masing - masing pebimbing ke bagian Kaprodi. Selanjutnya Kaprodi membuat
jadwal sidang dengan waktu yang telah ditentukan dan ketersediaan dosen yang ada. Jika waktu dan dosen telah
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dapat dipastikan Kaprodi memberikan jadwal tersebut pada bagian Dikjar. Setelah menerima jadwal sidang Dikjar

akan menghubungi mahasiswa yang akan sidang dan mengupload jadwal pada website FIK.

Tabel 2. Deskripsi / Narasi Aktor

Mahasiswa

Mahasiswa dalam sistem
yang berjalan ini
bertugas untuk mengisi
form pendaftaran,
memberikan dokumen
sidang dan melihat hasil
jadwal sidang melalui
website FIK.

Kaprodi

Kaprodi bertugas dalam
sistem yang sedang
berjalan ini untuk
menerima data
mahasiswa dari Dikjar
dan membuat jadwal
sidang.

Dikjar

Dikjar dalam sistem
berjalan ini bertugas
untuk mengelompokkan
mahasiswa dengan
dosen pembimbing
masing — masing dan
memberikan data
tersebut ke Dikjar.
Setelah menerima
jadwal sidang yang telah
dibuat oleh Kaprodi,
Dikjar akan menunggah
jadwal sidang pada
website FIK dan juga
menghubungi
mahasiswa yang
bersangkutan.
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Use Case Berjalan

memberian
dokumen tugas
idang akhir / skrips}

mahasigwa

Pengelompokkan
mahasiswa dengan
dosen pembimbing

membuat jadwal
sidang tugas akhir/
SHIpsi

konfirmasi jadwal
sidang tugas akhir /
skripsi

Kaprodi

ENQUMUMAN [3dwa
sidang tugas akhir /
skripsi

Jadwal sidang sknpsi
[ tugas akhir

Gambar 2. Use Case Berjalan
Perancangan Sistem Usulan

Use Case Diagram Usulan

Mahasiswa
Membuat Jadwal
Sidang

¥
“esinclude=>

LihatJadwal
Mengajar Dosen
Lihat Jadwal

Dosen

Kaprodi
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Tabel 3 Definisi Aktor Usulan

Mahasiswa

Mahasiswa pdalah pengguna sistem
vang meouliks hak akses untuk
melihat jadwal sidang vang telah

ditetapkan.

Dosen adalzh peogguna sistem vang
memiliks hak akses untuk melihat
Jachwal menguji sidang yang telah

ditetapkan.

Dikjar

Dikjar merupakan Admin dan
memiliki hak akses keseluruhan
siatem ini Selain ity admin juga
mepliks bak akses lebik vait dapat
melibat, meogubah. dag menghapus
Jashwal dan selucuh pengguna serta
berperan untuk menambah dan
mengubah kepemilikar akun

PEOSEUD2.

Kaprodi

Kaprodi merupakan pengguna sistem
yang memiliks hakuntuk
memeberikan persetujuan dari jadwal

vang telah dibuat

Class Diagram

Jadwal_ngajar

Gambar 4. Class Diagram

users
bl -id_jadwal_ngajar
-id_user oo i
-username -namia_gosen
mahasiswa -password -id_user om. muiel makoaiar
e L Jam_seiesal_mengajar
~nim +save()
-nama_mahasiswa -+getusername() +update()
d_ju +setusemame() +detail) ey
e user - getpasswora() +gelete() oo
5 ¢ = detailf)
e +deiete)
+updats()
+detail()
“delete()
Jagwal_sidang
-9 jadwal_sidang
-nip
agal
jam_mulai_sidang
kapordi -jam_selesai_sidang
Jurusan -id_outine
-nip ~status_jadwal
g jurusan -nama_kaprogi =
-nama_jurusan -id_jurusan 2
jumiah_pengui -i0_user :3‘3;&:
o +getall)
+sau() +save()
delete
+update() +update() 0
+detail() +detail()
+delete() +delete()
outline
-id_outline
Judul
“nim
+save()
~update()
+getal()
+delete()
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L

Sistem Informasi
Akademik

Gambar 5. Login

Gambar 6. Beranda Admin

U &0 weboestndcid
= Sistem Informasi Pembuatan Jadwal Sidang
& 0w - By

Blank page

Copymght © 1378, 4
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Gambar 7. Form Tambah Jadwal Dosen Mengajar
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Gambar 8. Form Registrasi Users
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Gambar 10. Form Tambah Jadwa sidang
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Gambar 13. Beranda Dosen
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3. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari analisis dan perancangan yang telah dilakukan pada sistem pengelolaan jadwal sidang, beberapa
kesimpulan yang dapat diambil seperti yang dijleaskan sebagai berikut.
1. Sistem informasi pengelolaan jadwal sidang berhasil dikembangkan sesuai dengan perancangan yang
dilakukan

dengan hasil akhir yaitu sistem informasi yang berbasiskan web dan dapat digunakan.
2. Dengan menerapkan sistem ini diharapkan proses pengelolaan jadwal sidang dapat tetap berjalan efektif
dan

lebih efisien karena prosedur sudah terkomputerisasi dan dapat diakses secara online.

Saran

Saran yang dapat disampaikan oleh penulis terhadap sistem yang diusulkan ini adalah sebagai berikut.
1. Diharapkan sistem ini bisa diimplementasikan ke dalam lingkungan Fakultas ilmu Komputer UPN
“Veteran”
Jakarta agar dapat membantu proses pengelolaan jadwal penguji sidang tugas akhir/skripsi.
2. Bagi peneliti yang ingin meneliti dengan topik terkait diharapkan agar dapat mengembangkan sistem
dari
berbasiskan web menjadi berbasis mobile app misalnya seperti Android agar dapat diakses lebih mudah
lagi.
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